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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
Literasi Sains Siswa pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati di Kelas VII. Literasi sains pada
penelitian ini adalah yang berpedoman pada PISA. Populasi penelitian terdiri dari seluruh kelas VII yang
berjumlah 282 siswa. Sampel penelitian ini menggunakan tekbnik purposive random sampling yang terdiri dari
2 kelas yang berjumlah 60 siswa yaitu kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol berjumlah 30
siswa. Instrument yang digunakan berupa tes bentuk pilihan ganda berjumlah 30 soal. Penelitian ini
menngunakan metode quasi eksperimen dengan desain penelitian pretest-postest control group . Data diperoleh
dengan metode tes kemudian dianalisis secara deskripsi kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan literasi sains akan menggunakan N-Gain. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa di
kelas eksperimen selama pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa skor
rata-rata preteset kelas eksperimen 50,3 serta posttest kelas eksperimen 87,67 dan rata-rata pretest kelas kontrol
48,1 serta postsest kelas kontrol 77. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap literasi sains siswa

Kata Kunci : Model pembelajaran berbasis masalah; literasi sains; ekologi dan keanekaragaman hayati
PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 didasarkan pada
kemampuan abad kedua puluh satu
(Mudawamah, 2020). Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan integrasi sains,

membantu siswa memperoleh pemahaman
mendalam tentang sains, keterampilan
pemecahan masalah, dan keterampilan
berpikir ~ kritis.  Tujuan  lain  dari

yang menggabungkan berbagai elemen,
seperti sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, dalam pembelajaran.
Metode ini sangat penting bagi siswa
karena membantu mereka melakukan
eksperimen untuk memeriksa teori dan
hipotesis mereka. Tujuan pembelajaran ini
adalah  untuk  memberikan  siswa
pengalaman dan pemahaman langsung
yang mendukung perkembangan
pengetahuan, prinsip, sikap, dan
keterampilan berpikir mereka. Tujuan
pembelajaran sains saat ini adalah

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1356-1362

pembelajaran sains adalah
mengembangkan peserta didik menjadi
individu yang memahami dan memahami
dunia sains. Tujuan lain dari pembelajaran
sains adalah untuk memberi siswa
kesempatan tidak hanya untuk menghafal
informasi tetapi juga untuk memahami dan
menganalisisnya secara kritis.

Kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, menemukan
pertanyaan, membuat kesimpulan
berdasarkan pengetahuan ilmiah, dan
membuat keputusan tentang alam dan
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interaksi manusia dengannya disebut
literasi sains (OECD, 2019). Program
PISA diciptakan oleh Organisasi untuk
Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi
(OECD) dan menilai kemampuan sains
siswa berusia 15 tahun. Literasi sains
adalah  kemampuan  siswa  untuk
mengaitkan masalah ilmiah dengan teori
(Istigomah et al., 2016). Siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang konsep ilmiah dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari melalui
pendidikan sains dasar. PISA 2018
menyatakan bahwa literasi sains terdiri
dari  empat elemen: literasi sains,
pengetahuan sains, konteks, dan sikap
terhadap sains (OECD, 2019). Namun,
definisi yang didasarkan pada kerangka
PISA 2018 menekankan pada tiga
indikator literasi sains yang harus
diperhatikan dalam pendidikan:
menafsirkan data dan fakta secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang eksperimen,
dan menjelaskan masalah secara ilmiah.
Pada tahun 2000, Indonesia
berpartisipasi dalam PISA. Menurut studi
tahun 2018, literasi sains di Indonesia
sebesar 396, kurang dari rata-rata global
sebesar 493. Ini menunjukkan bahwa
penduduk Indonesia tidak memahami
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan (OECD,
2019). Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa
siswa Indonesia kurang memahami sains
dan aplikasinya. Banyak hal dapat
menyebabkan kompetensi keilmuan yang
rendah. Menurut Angraini (2014), ada
beberapa alasan mengapa kompetensi
akademik rendah: siswa tidak terbiasa
bertanya pada diri sendiri dalam bentuk
bacaan atau wacana; bahan ajar tidak
dirancang untuk membuat pertanyaan
menjadi lebih sulit untuk dijawab; dan
bahan ajar tidak dirancang untuk membuat
pertanyaan menjadi lebih sulit untuk
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dijawab. dan instruktur tidak menyadari
bahwa pembelajaran mendukung
keterampilan sains.

Salah satu cara untuk meningkatkan
kompetensi  keilmuan adalah dengan
mengaitkan keilmuan dengan masalah
sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah
adalah  pendekatan pendidikan yang
mensintesis informasi dalam  konteks
tertentu, menilai validitas dan logikanya,
dan kemudian menggunakannya untuk
memecahkan masalah dan meningkatkan
pemahaman. Dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah,
diharapkan siswa mampu  bertindak
bijaksana dan  mengatasi  masalah
lingkungan dengan baik. Siswa
mendapatkan pengetahuan penting,
membuat gaya belajar mereka sendiri, dan
mahir bekerja sama.

METODE

Untuk  penelitian  ini,  desain
eksperimen  semu  digunakan  dan
pendekatan kuantitatif digunakan. Dalam
penelitian ini, kelompok pretest dan
posttest melakukan pengukuran baik
sebelum maupun sesudah terapi (Fraenkel
et al., 2023). Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 17 Medan adalah subjek penelitian
ini. Beberapa guru IPA di sekolah
diwawancarai untuk memilih  sampel
penelitian. Ini berdasarkan temuan bahwa
materi ilmiah Kelas VII memiliki hasil
penilaian harian "terburuk™ dibandingkan
dengan materi ilmiah Kelas VII. Angket
kompetensi sains pre-test dan post-test
adalah instrumen penelitian ini. Dua puluh
soal pilihan ganda terdiri dari kuesioner uji
kompetensi ilmiah sebelum dan sesudah
yang digunakan dalam penelitian ini. Soal
pra-perlakuan (pra-perlakuan) dan post-
perlakuan (pasca-perlakuan) dimodifikasi
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dari soal PISA. Skor sebelum dan sesudah
tes dievaluasi dengan menggunakan rubrik
penilaian yang mencatat skor individu
siswa. Ada tidaknya peningkatan pada saat
pre dan post test diukur dengan N-Gain.

Berikut bagan alur penelitian

Identifikasi Masalah
Penelitian

Penentuan Sampel
Penelitian

Persiapan Instrumen
Penelitian

Pelaksanaan Pretest

Pemberian Model
Pembelajaran

Pelaksanaan Postest

Analisis Data

Kesimpulan

Persamaan 1 digunakan untuk
menghitung N-Gain yang lebih baik dalam
literasi sains siswa.

skor posttest — skor pretest

skor Ideal — skor pretest
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Keterangan :
g= gain yang dinormalisasi

Tabel 1 menunjukkan indeks penghitungan
keuntungan dan Kkriteria perbaikan yang
menjadi acuan menurut Hake (1998).
dibuat berdasarkan rumus ini.

Tabel 1 Kriteria N-Gain

Kriteria N-Gain
g>0,7 Tinggi
03 <g<07 Sedang
0<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Hasil Belajar
¢ Data Nilai Pada Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen sebelum
penerapan model pembelajaran berbasis
masalah, nilai pre-test siswa adalah 5,3,
dan nilai post-test siswa adalah 87,67.

Tabel 2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Pretest Postest
Nila. F Rata SD Nila F Rata- SD
i -rata i rata
40 4 50,3 6,2 80 6 876 50
45 6 8 8 7 7 4
50 8 90 1
2
55 8 95 5
Berdasarkan data dari tabel 2
menunjukkan pengaruh model

pembelajaran berbasis masalah terhadap
literasi sains.

e Data Nilai Pada Kelas Kontrol

Nilai pretest siswa kelas kontrol
sebelum materi ajar adalah 48,16, dan nilai
posttest setelah perlakuan adalah 77.
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Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Pretest Postest
Nila F Rata SD Nila F Rata SD
i -rata i -rata
35 2 481 62 70 7 77 50
40 3 6 2 75 8 1
45 8 80 1

1
50 9 85 4
5, 7
60 1

Tabel 3 hasil pretest dan posttest kelas
kontrol menunjukkan peningkatan setelah
proses pembelajaran. Ini  menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah lebih baik untuk literasi sains.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji
Lifefors dengan taraf signifikansi 0=0,05.
Hasilnya menunjukkan hasil normal untuk
data pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kontrol.

Tabel 4 Hasil Pengujian Normalitas Data
Pretest dan Postest

sehingga data kemampuan literasi sains
siswa berdistribusi normal

3. Uji Homogenitas

Untuk menguji normalitas, uji
Lifefors  digunakan  dengan  taraf
signifikansi 0=0,05. Data pretest dan
posttest dari kelas eksperimen dan kontrol
menunjukkan hasil normal.

Tabel 5 Hasil Pengujian Homogenitas
Data Pretest dan Postest

Varia Kelas Kelas  Fyitung Fraper Keteran
ns Eksperi  Kont gan
Data men rol

Varia 39,54 38,76 1,02 18 Homog
ns 6 en
Prete

st

Varia 25,40 25,17 1,00 1,8 Homog
ns 6 en
Poste

st

Kelas Variab N Ly Ly, Keterang
el an
Eksperim Pretest 3 0,12 0,16 Normal
en 0 3 1
Postest 0,10 0,16 Normal
8 1
Kontrol Pretest 3 0,14 0,16 Normal
0 8 1
Postest 0,14 0,16 Normal
7 1

Tabel 4 pada kelas eksperimen L, (Y) < L
atau 0,155 < 0,161 sehingga data
kemampuan literasi sains siswa
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol L,,
(X) < L atau 0,127 < 0,161, sehingga data
kemampuan awal siswa memiliki distribusi
normal. L, (Y) < L atau 0,154 < 0,161

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1356-1362

Berdasarkan tabel 5 hasil
perhitungan disimpulkan bahwa data nilai
pretes diperoleh harga Fpityng < Fraper =
1,02 < 1,86 , karena harga Fpjpyng lebih
kecil dari F,q;,; maka dapat disimpulkan
bahwa pretes hasil berajar siswa dari kedua
kelas tersebut memiliki varians yang
seragam (homogen).Pada data nilai postest
diperoleh harga Fpjryng < Fraper = 1,00 <

1,86,karena harga Fpzng lebih kecil dari

Fiquper Maka dapat disimpulkan bahwa
pretes hasil berajar siswa dari kedua kelas
tersebut memiliki varians yang seragam
(homogen).

4. Uji Hipotesis

Uji t satu pihak menguji hipotesis data
penelitian  untuk  mengetahui  apakah
keterampilan sains siswa lebih baik dengan
model pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Uji t satu sisi
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menguji hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah. Pada
tes pemahaman, nilai pretest siswa pada
kelas eksperimen sebesar 47,66 meningkat
menjadi 85,83 pada nilai posttest, dan nilai
pretest siswa pada kelas kontrol sebesar
41,66 meningkat menjadi 67,66. Hasil
post-test kedua kelas menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah
lebih efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil perhitungan hipotesis terhadap
data literasi sains siswa menunjukkan nilai
rata-rata 87,67 untuk tes kelas eksperimen
dan 77,67 untuk tes kelas kontrol. Setelah
pengujian hipotesis dilakukan dengan data
post-test dari kedua kelompok sampel,
diperoleh nilai t_hitung = 8,50 dan t_tabel
= 1.697. Sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan analisis data yang dilakukan,
Ha diterima yaitu tpipung > teqper atau

8,50 >  1,697. Siswa memiliki
kemampuan ilmiah yang lebih baik dalam
model pembelajaran berbasis masalah
dibandingkan dengan model pembelajaran
tradisional, berdasarkan Kkriteria tersebut.
Sebenarnya, dibandingkan dengan model
pembelajaran tradisional, literasi akademik
siswa yang diajarkan melalui model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik.
Studi sebelumnya sejalan dengan temuan
ini (Kurniati et al., 2023).

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan pengetahuan
sains siswa. Ini terbukti dengan nilai
literasi sains siswa di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Marlina dkk., 2021), yang
menyatakan bahwa, dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional, model
pembelajaran berbasis masalah
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memberikan pengaruh yang lebih besar
terhadap literasi sains siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah memiliki pengetahuan
IPA yang lebih baik daripada siswa kelas
kontrol pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati di Kelas VII.
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